BABV
KESIMPULAN

Setelah dilaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Apotek Libra Farma selama lima minggu yang dimulai pada tangga 24 Juli -

26 Agustus 2017 dapat disimpulkan bahwa:

1.

Apotek merupakan tempat pengabdian profesi Apoteker dalam
melaksanakan pelayanan kesehatan, sehingga peran Apoteker
sangatlah besar bagi peningkatan kualitas kesehatan masyarakat.
Seorang calon Apoteker harus mengetahui peran dan fungsi
Apoteker yang dibutuhkan dalam kegiatan kefarmasian di apotek,
terutama sebagai penunjang dalam memberikan pelayanan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada pasien untuk
menjamin penggunaan obat secara rasional sehingga tujuan terapi
dapat tercapai dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Seorang calon Apoteker harus memahami dan menguasai sistem
manajemen apotek yang meliputi struktur organisasi, perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, pendistribusian obat dan alkes, dan
pelaporan penggunaan obat narkotika dan psikotropika.

Praktek Kerja Profesi di apotek sangat bermanfaat bagi calon
Apoteker dalam mengaplikasikan ilmu teori yang sudah didapat di
perkuliahan dengan keadaan sebenarnya di lapangan. Hal ini
menumbuhkan rasa percaya diri calon Apoteker untuk menjadi

seorang Apoteker yang profesional.
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BAB VI
SARAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah dilaksanakan di Apotek Libra selama lima minggu, yang berlangsung

mulai tanggal 24 Juli - 26 Agustus 2017, ada beberapa saran atau masukkan

bagi calon apoteker, sebagai berikut:

a.

Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi sehingga dapat memberikan informasi yang baik
dan tepat kepada pasien, serta membekali diri dengan pengetahuan
yang cukup tentang obat-obatan yang sering digunakan oleh
masyarakat agar dapat memberikan pelayanan komunikasi,
informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan benar dan
jelas.

Mahasiswa calon apoteker sebaiknya membekali diri dengan dasar
pelayanan  kefarmasian, undang-undang kefarmasian dan
manajemen apotek. Dengan demikian diharapkan calon apoteker
lebih siap dalam melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker di
apotek, sehingga waktu PKP selama lima minggu benar-benar
dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien.

Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh
informasi yang optimal sehingga dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola apotek.
Mahasiswa calon apoteker juga diharapkan dapat mempelajari
macam - macam obat dari berbagai kelas terapi agar wawasan dan

pengetahuan yang didapatkan lebih banyak.
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